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BAB 5  
SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis risiko pekerjaan subkontraktor dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Terdapat 34 faktor risiko yang berdampak terhadap aspek biaya, mutu dan 

waktu. Faktor-faktor risiko tersebut terbagi ke dalam 9 kategori yaitu 

alam, finansial, keamanan, keselamatan, konstruksi, kontraktual, 

organisasional, performa dan teknikal. Kategori paling dominan adalah 

kategori mengenai konstruksi sebesar 41.2%. 

2. Terdapat 4 risiko yang memiliki frekuensi tinggi serta berdampak tinggi 

(masuk kategori high risk) yaitu perubahan rencana kerja/pekerjaan 

tambah kurang (terhadap aspek biaya, mutu dan waktu), perencanaan dan 

penjadwalan yang kurang baik (terhadap aspek mutu), pemaksaan 

pekerjaan karena mengejar target (terhadap aspek mutu) serta cuaca buruk 

(terhadap aspek waktu).  

3. Berdasarkan wawancara dengan kontraktor dan subkontraktor, respon 

terhadap risiko-risiko tersebut adalah dengan cara mitigasi. Respon 

mitigasi dilakukan untuk mencegah terjadinya risiko serta meminimalisir 

dampak yang mungkin dapat diakibatkan oleh risiko tersebut. Solusi 

mitigasi yang ditawarkan adalah dengan membuat prosedur sederhana 

yang dimaksudkan sebagai petunjuk pelaksanaan pekerjaan subkontraktor. 

Selain dari pembuatan prosedur sederhana, solusi lainnya adalah dengan 

adanya evaluasi rutin serta pembahasan bersama.  
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Hasil dari penelitian ini merupakan gambaran risiko secara umum untuk 

subkontraktor, penelitian selanjutnya sebaiknya dapat melakukan 

penelitian dengan lebih mendetail semisal untuk salah satu jenis 

subkontraktor. 

2. Responden dalam penelitian ini terbagi ke dalam 3 level jabatan sehingga 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan terhadap salah satu jabatan 

sehingga dapat lebih akurat. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti terhadap salah satu jenis kontrak 

(lump sum atau unit price) sehingga hasil dapat lebih akurat. 

4. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas cakupan domisili responden. 

Sebagai contoh untuk subkontraktor yang berdomisili di Jawa Barat. 

5. Prosedur sederhana dibuat berdasarkan dengan studi literatur dan 

wawancara, penelitian selanjutnya agar dapat menguji keabsahan dari 

prosedur yang dibuat. 
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